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SUMMARY

Refansyah Agung. The Development Of Leaf Spot Diseases Caused By
Curvularia sp. On A Pineapple Plant (Ananas comosus) In Gaung Asam Village,
Belida Darat District, Muara Enim Regency (Supervised by Harman
Harmidson).

Pineapple plant (Ananas comosus) is a plant that has many health benefits
because it is rich in nutrients, vitamins, water and fiber. Pineapple plants have a
high enough potential to be developed in the future because it includes tropical
fruit trading commodities in the world. But there are challenges from biotic
factors that farmers must face in cultivating pineapple plants, namely the attack of
pathogens that cause plant diseases. There are four main diseases of pineapple
plants disease in pineapple plants, namely Leaf Spotting Disease, Stem Root Rot,
Fruit Rot, and Withered Disease. Leaf spotting disease is caused by Curvularia sp
fungus. Which can develop in each phase of the growth of pineapple plants. The
purpose of this study was to find out the development of curvularia sp leaf
spotting disease. on pineapple plants in Gaung Asam Village, Belida Darat
District Muara Enim Regency. The results showed the highest rate of leaf spotting
development in TT treatment with the length and width of patches of 6.71 cm and
and 1.08 cm, while the lowest spotting development in TSK treatment with the
length and width of the patches was only 0.53 cm and 0.35 cm.
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RINGKASAN

Refansyah Agung. Perkembangan Penyakit Bercak Daun yang Disebabkan oleh
Curvularia sp. pada Tanaman Nanas (Ananas comosus) di Desa Gaung Asam,
Kecamatan Belida Darat, Kabupaten Muara Enim. (Dibimbing oleh Harman
Harmidson).

Tanaman nanas (Ananas comosus) merupakan tanaman yang memiliki
banyak manfaat bagi kesehatan karena kaya akan kandungan gizi, vitamin, air dan
serat. Tanaman nanas memiliki potensi yang cukup tinggi untuk dikembangkan
kedepannya karena termasuk komoditas perdadangan buah tropika di dunia.
Namun terdapat tantangan dari faktor biotik yang harus dihadapi petani dalam
membudidayakan tanaman nanas yaitu serangan patogen penyebab penyakit
tanaman. Terdapat empat penyakit utama tanaman nanas penyakit pada tanaman
nanas yakni Penyakit Bercak daun, Busuk pangkal batang, Busuk buah, dan
Penyakit layu. Penyakit bercak daun disebabkan oleh jamur Curvularia sp. yang
dapat berkembang pada tiap fase pertumbuhan tanaman nanas. Tujuan pada
penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan penyakit bercak daun
Curvularia sp. pada tanaman nanas yang ada di Desa Gaung Asam, Kecamatan
Belida Darat Kabupaten Muara Enim. Hasil penelitian menunjukkan tingkat
perkembangan bercak daun tertinggi pada perlakuan TT dengan panjang dan lebar
bercak sebesar 6,71 cm dan dan 1,08 cm, sedangkan perkembangan bercak
terendah pada perlakuan TSK dengan panjang dan lebar bercak hanya sebesar
0,53 cm dan 0,35 cm.

Kata kunci : Tanaman Nanas, Penyakit Bercak daun, Curvularia sp.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nanas (Ananas comosus L.) adalah tanaman tropis dari famili
Bromeliaceae yang memiliki potensi yang cukup tinggi untuk dikembangkan
kedepannya karena termasuk komoditas perdadangan buah tropika di dunia.
Tanaman nanas mempunyai banyak manfaat bagi kesehatan karena kaya akan
kandungan gizi, vitamin, air dan serat. Menurut Putri (2015) kandungan vitamin C
yang terdapat pada tanaman nanas mencapai 1,4225— 3, 4274 ppm. Selain itu,
limbah nanas dari bagian kulit nanas pun bisa dimanfaatkan sebagai bahan EM-
organik karena adanya kandungan enzim bromelin (Sulistiono 2017). Tanaman
nanas menjadi komoditas yang cukup mendominasi dalam sektor holtikultura
penghasil buah tropika di Indonesia. Menurut BPS (2020) melaporkan bahwa
produksi tanaman nanas mencapai 2.4 juta ton.

Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah satu daerah yang menghasilkan
tanaman nanas di Indonesia, dimana Kabupaten Muara Enim menjadi daerah
tercatat membudidayakan tanaman nanas (Mulyana et al. 2017). Produksi
tanaman nanas yang berada di Kabupaten Muara Enim pada tahun 2017 mencapai
13.162,18 per ton (BPS Kabupaten Muara Enim 2020). Tanaman nanas sangat
berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan petani karena permintaan
tanaman nanas yang terus mengalami peningkatan, hal ini sangat sejalan dengan
pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat setiap tahunnya di Indonesia
(Sunaryanto 2012).

Salah satu tantangan dari faktor biotik yang harus dihadapi petani dalam
membudidayakan tanaman nanas adanya serangan patogen penyebab penyakit
tanaman (Sari et al. 2014). Patogen adalah mikroorganisme penganggu tanaman
(cendawan, bakteri, virus, nematoda) yang memparasitasi tanaman sehingga
menjadi faktor penting yang harus diperhatikan dalam membudidayakan tanaman
nanas karena mampu menurunkan hasil produksi. Bila bagian tanaman nanas yang
terserang penyakit mengalami kerusakan maka nanas tersebut tidak dapat
dipasarkan karena sudah tidak layak untuk dikonsumsi (Oviana et al. 2015).
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Penurunan kualitas dan kuantitas tanaman nanas yang disebabkan oleh
penyakit tanaman pada fase vegetatif maupun generatif sehingga dapat
menyebabkan kerugian bagi petani ditambah juga petani harus mengeluarkan
biaya tambahan untuk memulihkan kondisi akibat serangan penyakit tanaman
(Purnomo et.al 2012). Menurut Gustina et al. (2016) penyakit pada tanaman nanas
disebabkan oleh beberapa patogen yang diantaranya yakni Penyakit bercak daun
yang disebabkan jamur Curvularia sp., Penyakit busuk pangkal batang tanaman
yang disebabkan jamur Thielaviopsis sp. Penyakit busuk buah tanaman yang
disebabkan jamur Fusarium sp., dan Penyakit layu tanaman yang disebabkan
Virus PMWaV.

Kerusakan yang diakibatkan oleh serangan penyakit bercak daun
Curvularia sp. dapat menimbulkan kerugian bagi petani mencapai jutaan rupiah,
hal ini dikarenakan bagian daun tanaman nanas yang rusak akan menggangu
proses fotosintesis tanaman. Penyakit tanaman nanas harus segera dikendalikan
yakni dengan mengambil tindakan yang cepat dan tepat apabila telat maka
penyakit tersebut akan menyebar ke seluruh lahan. Dalam menentukan
pengendalian hal yang diketahui yakni gejala serangan penyakit, dimana gejala
serangan penyakit dapat menjadi indikasi dan ciri khas dari serangan patogen
Curvularia sp. dalam menyebabkan penyakit pada tanaman nanas (Sibagariang
2018).

Penyakit tanaman nanas yang disebabkan oleh patogen Curvularia sp.
harus cepat dikendalikan, sebagai langkah awal yang dapat dilakukan yakni
menginventarisasi penyakit nanas di lapangan lalu melakukan isolasi agar dapat
diidentifikasi. Kegiatan inventarisasi dilakukan dengan mengamati penyakit
secara makro yakni dengan melihat bagian tanaman nanas yang memiliki gejala di
lapangan lalu membawanya ke laboratorium untuk diamati secara mikro dengan
melakukan isolasi dan identifikasi sehingga dapat diketahui penyakit tanaman
yang menyerang pada bagian tanaman nanas dan juga dapat menentukan teknik
pengendalian yang tepat dalam mengatasi penyakit tanaman nanas (Khairani dan
Nurcahyo 2021). Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perkembangan penyakit bercak daun Curvularia sp. pada tanaman nanas yang ada
di Desa Gaung Asam, Kecamatan Belida Darat Kabupaten Muara Enim.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana proses perkembangan penyakit bercak daun
Curvularia sp.pada tanaman nanas yang ada di Desa Gaung Asam, Kecamatan
Belida Darat Kabupaten Muara Enim.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan
penyakit bercak daun Curvularia sp. pada tanaman nanas yang ada di Desa Gaung

Asam, Kecamatan Belida Darat Kabupaten Muara Enim.

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Diduga perkembangan penyakit bercak daun Curvularia sp. pada tanaman
nanas yang ada di Desa Gaung Asam, Kecamatan Belida Darat Kabupaten Muara
Enim dapat berkembang dengan cepat dan menghambat proses pertumbuhan
tanaman nanas.
1.5. Manfaat

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian pada maka manfaat
penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui dan memberikan informasi
mengenai perkembangan penyakit bercak daun Curvularia sp. pada tanaman
nanas yang ada di Desa Gaung Asam, Kecamatan Belida Darat Kabupaten Muara

Enim
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